POLEMIK TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN LINGKUNGAN PADA PROGRAM BAKTI OLAHRAGA
DJARUM FOUNDATION TAHUN
2018-2019 DALAM TINJAUAN ETIKA BISNIS
FADILAH BERLIANA, Dr. Ridwan Ahmad Sukri
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

INTISARI

PT Djarum merupakan salah satu perusahaan rokok terbesar di
Indonesia. PT Djarum memiliki Program Bakti Olahraga Djarum Foundation
sebagai bentuk Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan di bidang
olahraga dan telah memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan bulu
tangkis Indonesia. Namun, pada tahun 2018 hingga 2019 pelaksanaan
Program Bakti Olahraga Djarum Foundation pada kegiatan Audisi Umum
Djarum Beasiswa Bulu Tangkis terganggu. Bisnis yang baik perlu
memperhatikan unsur-unsur etika dalam semua kegiatan bisnis termasuk
pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan. Penelitian
ini merupakan studi etika dengan menganalisis kegiatan Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan Perusahaan dalam Program Bakti Olahraga Djarum
Foundation pada Audisi Umum Djarum Beasiswa Bulu Tangkis Tahun 2018-
2019 sebagai objek material dalam tinjauan Etika Bisnis sebagai objek
formal.

Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif dari fenomena aktual.
Teknik pengumpulan data dari studi kepustakaan dan FGD. Bahan penelitian
dari hasil FGD, buku, artikel, dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian dilakukan melalui inventarisasi, klasifikasi dan analisis. Analisis
data menggunakan metode deskripsi, interpretasi, kesinambungan sejarah,
dan refleksi.

Hasil penelitian diperoleh: Pertama, etika bisnis memiliki prinsip-
prinsip yang perlu dipatuhi oleh para pelaku bisnis agar tujuan bisnis dapat
tercapai dan berjalan sesuai dengan kaidah etis, antara lain prinsip otonomi,
kejujuran, keadilan, saling menguntungkan dan integritas moral. Kedua,
Audisi Umum Djarum Beasiswa Bulu Tangkis mendapat teguran dari KPAI
terkait unsur eksploitasi anak dalam penggunaan kata “Djarum” pada baju
peserta yang berusia di bawah 18 tahun. Audisi Umum Djarum Beasiswa
Bulu Tangkis dihentikan beberapa saat sehingga para atlet merasa dirugikan.
Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pemuda dan Olahraga memberikan
alternatif solusi permasalahan berdasarkan peraturan undang-undang dan
peran Audisi Umum Djarum Beasiswa Bulu Tangkis untuk Indonesia. Ketiga,
Djarum Foundation atau perwakilannya kurang tanggap dalam menangani
masalah dan mengabaikan beberapa prinsip etika bisnis.
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UmumDjarum Beasiswa Bulutangkis 2018-2019, Etika Bisnis
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ABTRACT

PT Djarum is one of the largest cigarette companies in Indonesia.
PT Djarum has a Djarum Foundation Sports Service Program as a form of
Corporate Social Responsibility in the field of sports and has made a real
contribution to the development of Indonesian badminton. However, from
2018 to 2019 the implementation of the Djarum Foundation's Sports
Service Program at the Djarum Badminton Scholarship General Audition
was disrupted. A good business needs to pay attention to ethical elements
in all business activities including the implementation of Corporate Social
Responsibility. This research is an ethical study by analyzing Corporate
Social Responsibility activities in the Djarum Foundation Sports Service
Program at the 2018-2019 Djarum Badminton Scholarship General
Audition as a material object in the Business Ethics review as a formal
object.

This study uses a qualitative type of actual phenomenon. Data
collection techniques from the literature study and FGD. Research
materials from FGD results, books, articles, and journals related to
research. The research was conducted through inventory, classification,
and analysis. Data analysis used the methods of description, interpretation,
historical continuity, and reflection.

The results obtained: First, business ethics has principles that
need to be obeyed by business people so that business goals can be
achieved and run by ethical principles, including the principles of
autonomy, honesty, fairness, mutual benefit and moral integrity. Second,
the General Audition of the Badminton Scholarship Djarum received a
warning from the KPAI regarding the element of child exploitation in the
use of the word "Djarum" on the clothes of participants under the age of
18. The Djarum Badminton Scholarship General Audition was stopped for
a while so that the athletes felt disadvantaged. In this case, the Ministry of
Youth and Sports provides alternative solutions to problems based on laws
and the role of the General Audition of the Badminton Djarum Scholarship
for Indonesia. Third, the Djarum Foundation or its representatives are less
responsive in dealing with problems and ignore some principles of
business ethics.
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